BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan

Berdasarkan hasil uji linearitas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara Self-Regulated Learning dengan Lingkungan Belajar yang dinilai dari nilai
linearity yang menunjukkan 0.000 < 0.05. Setelah hasil statistik non parametrik
spearman rho memiliki nilai sebesar 0.00 (P < 0,05) pada Self-Regulated Learning
dengan Lingkungan Belajar yang memiliki nilai koefisien sebesar 0,328 yang
mana memiliki arti terdapat hubungan tetapi lemah, Dan dikatakan juga hipotesis
ini di terima dan terdapat hubungan antara dua variabel. Hal tersebut memiliki
hubungan tetapi lemah walaupun seperti itu antara Self-Regulated Learning
dengan Lingkungan Belajar memiliki hubungan di antara variabel yang mana
saling terhubung yang mana pada saat ini tempat lingkungan Coffee Shop menjadi
salah satu rujukan dari beberapa mahasiswa yang bosan belajar di rumah atau di
perpustakaan yang kaku, walaupun memang tidak semua suka belajar di tempat
yang terbuka, dan didukung juga dari survei Leonita dan Tulistyantoro (2017) yang
menyatakan mereka memilih tempat ruang public sebagai tempat bekerja dan
berdiskusi yang mana suasana yang dihasilkan tidak kaku dan menarik tidak
membosankan serta santai, dan ditambah lagi bahwasanya Self-Regulated
Learning itu digambarkan sebagai suatu Tindakan dari dalam diri seseorang yang
mana meliputi tujuan dan usaha-usaha untuk mencapai tujuan yang dia inginkan,
bisa di lihat dari pengelolaan waktu dan pengaturan lingkungan fisik dan sosial.
Bandura (2011) karena hal itu lah lingkungan menjadi salah satu hal yang penting
di dalam proses belajar dari diri seseorang yang mana meliputi lingkungan sosial
dan fisik yang mana saling mempengaruhi di setiap prosesnya.

Serta hasil dalam penelitian ini juga sesuai dengan salah satu pernyataan
oleh Putri dan Deliana (2020) bahwa pengunjung dari Coffee Shop besar kecil di
kota bandung di isi oleh mahasiswa dengan rentan usia 18-23 tahun dengan
kegiatan seperti mengerjakan tugas, banyak hal yang bisa dilakukan di tempat
Coffee Shop itu karena lingkungan yang tidak kaku itu lah yang membuat Self
Regulasi Learning lebih meningkat walaupun tidak secara signifikan secara penuh
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serta lingkungan belajar adalah salah satu faktor eksternal yang mana dapat
memberikan pengaruh dalam proses belajar (Arianti, 2017).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Puspitasari, (2023) yang dari penelitian nya di tempat coffee shop yang berada di
kota bandung yang mana dari penelitian itu didapatkan keadaan yang baik dilihat
dari aspek aspek lingkungan belajar yaitu fisik dan sosial terutama bagi mereka
yang belajar mengandalkan teknologi terutama internet, dari kegiatan belajar di
coffee shop itu sendiri lebih menuntut mahasiswa lebih belajar secara mandiri
dengan memiliki Self-Regulated Learning mereka juga dapat mengatur
bagaimana dari efektifitas dan efisien untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal, tetapi itu juga kembali lagi ke pada tingkat Self-Regulated Learning
mereka yang tinggi atau tidak karena tidak semua dapat belajar di tempat tempat
yang ramai atau memiliki suasana yang berubah ubah di setiap waktunya dan
terkadang ada halnya juga tempat belajar seperti coffee shop menjadi hal yang
kurang baik walaupun memiliki hubungan antara Self-Regulated Learning dengan
memanfaatkan nya sebagai lingkungan belajar.

Hasil itu juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kholisoh (2021)
dengan judul penelitian Pengaruh Coffee Shop Terhadap Minat dan Motivasi
Belajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam, yang dijelaskan bahwa lingkungan
coffee shop memiliki hubungan terhadap minat belajar pada mahasiswa dari PAI
FTIK IAIN Tulungagung tetapi memiliki pengaruh negatif dengan kata lain
semakin sering mahasiswa mengunjungi coffee shop, maka motivasi belajar
seseorang semakin rendah secara signifikan karena banyaknya hak faktor yang
mempengaruhi di lingkungan sekitar nya sepertinya suasana yang berubah ubah,
banyak nya sesuatu hal yang mengalihkan konsentrasi seseorang, suasana sosial
yang berbeda beda, hal ii menunjukan bahwa dorongan belajar individu
ditentukan oleh dua faktor baik eksternal maupun internal, seperti halnya yang
dinyatakan oleh Chung (2002) bahwasanya belajar itu tidak hanya kontrol
eksternal tetapi juga kontrol diri yang disebut Self Regulated maka dari itu harus
dipahami bawasnya belajar itu sebagai proses aktif, konstruktif dan Self Regulated

(Montalvo dan Tores, 2004) maka dapat dikatakan juga bahwa dorongan belajar
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itu juga ditentukan dari diri mereka sendiri yang beriringan dengan lingkungan
belajarnya.

Sebagaimana sejalan dengan hasil penelitian dari Weinstein dan Mayer
(Basuki, 2005) yang menemukan bahwa individu yang memiliki regulasi yang
baik akan mampu memberdayakan dirinya terutama di dalam strategi kognisi dan
metakognisi yang mana dengan tujuan untuk belajarnya terutama di dalam
menentukan strategi planning daripada mereka yang memiliki regulasi yang
rendah (Mosoulides dan Philippou, 2005).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha
(2017) bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self regluated
learning dengan motivasi belajar siswa. Perkembangan pada variabel self-
regluated learning cenderung diikuti oleh perkembangan pada variabel motivasi
belajar. Penelitian lain yang serupa yaitu penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo
& Laili (2023) dengan judul Hubungan Antara Self-Regulated Learning dengan
Motivasi Belajar Siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo pada Masa Pandemi dengan
hasil penelitian didapatkan nilai r = 0.538 serta nilai p = 0,001dimana 0,001< 0,05
yang artinya ada hubungan positif antara variabel Self-Regulated Learning dengan
motivasi belajar pada siswa SMA Hang Tuah 2 Sidoarjo.

Penelitian ini tentunya tidak lepas dari beberapa kendala yang ada , kendala
muncul pada saat pengambilan data, peneliti memberikan skala kepada mahasiswa
yang memiliki kriteria dengan judul penelitan tetapi masih saja memungkin kan
ada celah beberapa mahasiswa hanya sekedar mengisi dan terkadang mengisi
tetapi tidak memahami maksud dari item.

5.2. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk
mengetahui hubungan Self-Regulated Learning dengan Lingkungan Belajar pada
Mahasiswa di Universitas kota Madiun, maka dapat diTarik kesimpulan bahwa
nilai linearity yang menunjukkan 0.000 < 0.05. Setelah hasil statistik non
parametrik spearman rho memiliki nilai sebesar 0.00 (P < 0,05) pada Self-
Regulated Learning dengan Lingkungan Belajar yang memiliki nilai koefisien

sebesar 0,328 yang mana memiliki arti terdapat hubungan tetapi lemah, banyak
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faktor yang mempengaruhi lemahnya Self-Regulated Learning dengan
lingkungan belajarnya seperti halnya kurangya dukungan sosial antar mahasiswa,
teman maupun dosen, selanjutnya kondisi fisik yang tidak mendukung seperti
halnya suara berisik yang tidak memadai yang membuat kurangnya konsentrasi
dalam belajar dan penting diingat bahwa setiap individu mungkin bereaksi
berbeda terhadap lingkungan belajar yang kurang mendukung dan solusi dapat
bervariasi yang mana disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi masing
masing mahasiswa itu sendiri.
5.3. Saran

Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti memberikan saran
yang dapat digunakan bagi kepentingan sebagai berikut:

a. Bagi Mahasiswa

Sebagai informasi tembahan untuk mahasiswa bahwa coffee shop dapat
menjadi salah satu alternatif pilihan lingkungan belajar untuk menghindari rasa
bosan terhadap lingkungan belajar dalam situasi formal. Tetapi untuk
memaksimalkan coffee shop sebagai tempat belajar maka mahasiswa tetap harus

memperhatikan kemampuan belajarnya secara mandiri.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya mampu mengembangkan teori terkait
dengan Self- Regulation Learning dalam meningkatkan kualitas penelitian dengan
menggabungkan variabel lain yang menjadi faktor yang mempengaruhi Self-

Regulation Learning seperti halnya faktor pribadi dan faktor perilaku.
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